BAB WV
PENUTUF
5.1 Keslmpulan

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penelii menyimpulkan bahwa
pembuatan video pembelajoran untuk pelatthan microskill Digital Talent
Scholarship (DTS), khususnya dengan penggunaan teknik camera movement, telah
memberikan hasil yang memuaskan. Sebelum proses produksi dimulai, ada
beberapa hal penting vang herus dipersiapkan terlebih dahulu dalam tahap pra-
produksi. Persiapan i meliputi penentuan kensep pengambilan gambar,
penyusunan naskah, hingon penjadwalan kegiaton produksi. Dalam tahap ing juga
di Iﬂkukmﬂiﬁﬁlﬂlommm dan observasi untulk-menyusun naskah

Selanjutnya, proses produksi berjalan sesti rencana mulaidan pelaksanaan
pﬂwﬂm gambar hingga evaluasi akhir. Video yang telnh salesai kemudian
sgrasikan ke dalam sistem pembelajaran (LMS) agar dapat digunakar
pe!um M uji kelayakan menunjukkan bahwa video pembem ml dimial

gﬂthﬁdﬂhpﬂm ahl dengan skor 90", serin mendapatkan respon p@f dan
: ‘pelatihan dengan skor 85.6%. Ini membuktikan bahwa video I‘.ﬂlﬁhﬂl tidak
Iinn;m efntﬁ" letupl juga layak digunskon sebagm media pmlbd.dmm vang
interaktif dan bermanfaat.

5.2 Saran

ini tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, baik yang disadari
TP tldak :Ilsuda.n Oleh karena i, dlhlw 'pumhtlan sejenis di masa
mendatang  dopat diperhih clon. ﬂiﬁm baik dari segl metode yang
digunakan maupun hasil yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut. peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

I. Memperbanyak referensi video pembelajaran yang dibust untuk sebuah
instansi agar video mendapat respon  positif, menark dan  tidak
membosankan untuk di tonton audiens.
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terlihat lebih menarik dan interaktif,
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